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Abstract 

 

This paper aims to describe the role of appraisal theory in assessing translation quality. The 

assessment of translation quality in this paper is focused on the subtitle of X-Men Origins 

Wolverine. Specifically, it is focused on utterances that consist of appraisal systems. The 

approaches used in this study are translation quality assessment method proposed by Nababan 

(2012) and the theory of appraisal, which is a branch of systemic functional linguistics, 

proposed by Martin and Rose (2003). The descriptive qualitative method is used in this study. 

The quality of the translation is assessed by analyzing the appraisal systems of the data and by 

spreading questionnaires to get information about the translation quality. The result shows 

that most of the data have good quality and the appraisal systems are mostly maintained. The 

change of the appraisal systems may lead to the change of meaning which slightly influences 

the translation quality. The affected aspects of the translation quality when the appraisal 

systems change are accuracy and acceptability.      

 

 

1. Pendahuluan 

 

 Seiring dengan banyaknya film mancanegara yang masuk ke Indonesia, kebutuhan akan 

subtitle film semakin meningkat. Kebutuhan subtitle yang meningkat tentunya akan diiringi 

dengan peningkatan penerjemahan subtitle. Peningkatan penerjemahan subtitle tentunya harus 

diimbangi dengan jumlah penerjemah yang tersedia. 

 Penerjemahan subtitle saat ini sering dilakukan oleh segala macam penerjemah, dari yang 

amatir hingga yang profesional. Terjemahan mereka banyak dijumpai dalam berbagai media 

baik DVD, VCD, maupun video daring. Bahkan, subtitle film Hollywood yang baru saja dirilis 

banyak tersedia di Internet. Akan tetapi, terjemahan mereka memiliki kualitas terjemahan yang 

berbeda-beda. Adanya perbedaan kualitas terjemahan memerlukan identifikasi dan penilaian 

subtitle yang beredar di pasar. 

 Dalam makalahnya, penulis ini akan membahas kualitas subtitle film X-men Origin 

Wolverine yang diunduh dari www.subscene.com. Pada website itu kita dapat dengan mudah 

mendapatkan subtitle film. Selain itu, subtitle dapat diunduh dengan gratis. Maka, penulis ini 

akan membahas kualitas terjemahan melalui sudut pandang teori appraisal. Data dalam 

penelitian ini akan berupa ungkapan yang merepresentasikan sikap dalam subtitle film itu.   
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Dalam teori appraisal, sikap dan nilai yang dinegosiasikan dengan pembaca menjadi 

fokusnya. Martin (2003: 22) menyatakan, “Appraisal is concerned with evaluation: the kinds 

of attitudes that are negotiated in a text, the strength of the feeling involved and the ways in 

which values resourced and readers aligned”. 

Pendekatan appraisal adalah cabang pendekatan linguistik sistemik fungsional yang 

menekankan pada analisis negosiasi sikap (makna interpersonal). Sistem appraisal 

membedakan tiga aspek, yaitu attitude, graduation, dan engagement. Attitude berkaitan dengan 

evaluasi affect (perasaan orang), judgement (karakter orang), dan appreciation (nilai suatu 

barang). Affect dapat diungkapkan melalui verba yang berkaitan dengan proses emosi (mental 

processes), dengan kata keterangan cara (adverbs of manner), dan melalui adjektiva yang 

berhubungan dengan emosi (adjective of emotion). Judgement adalah penilaian normatif dari 

perilaku manusia yang berkaitan dengan aturan atau konvensi perilaku sehingga akan 

ditemukan kata-kata yang berkaitan dengan moral atau legal. Appreciation adalah sikap atau 

penilaian terhadap sesuatu, termasuk penilaian atas manusia.  

Graduation (amplifying attitude) adalah bagaimana sikap itu diaplikasikan, dan satu hal 

yang harus diperhatikan mengenai sikap adalah sifatnya yang bertahap (gradable). Amplifying 

attitude dibedakan menjadi dua yaitu force yang berkaitan dengan naik turunnya kekuatan kata 

yang berhubungan dengan intensifiers (kekuatan kata), attitudinal lexis (leksis sikap), 

metafora, dan swearing (umpatan). Yang kedua adalah fokus yang berkaitan dengan penajaman 

kata (sharpening) dan penghalusan kata (softening). Engagement (sources of attitudes) yang 

berkaitan dengan sumber sikap dibagi menjadi dua, yaitu heterogloss yang berkaitandengan 

sumber sikap yang berasal selain dari penulis dan monogloss yang berkaitan dengan sumber 

sikap yang bersumber dari penulis. Dalam heterogloss sumber sikap tidak hanya berasal dari 

penulis, maka harus ada analisis heterogloss yang menggunakan projection source, modality, 

dan concession (White: 2001). 

Berikut gambar ringkasan sistem appraisal yang akan dibahas (Martin, 2003: 54).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ringkasan Sistem Appraisal   
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Sementara itu, menurut Nababan (2003: 86), penilaian atas mutu terjemahan terfokus 

pada tiga hal pokok, yaitu (1) ketepatan pengalihan pesan, (2) ketepatan pengungkapan pesan 

dalam bahasa sasaran, dan (3) kealamiahan bahasa terjemahan. Selanjutnya, kualitas 

terjemahan diukur melalui tiga aspek, yaitu keakuratan (accuracy), keberterimaan 

(acceptability), dan keterbacaan (readability).  

Tingkat keakuratan pengalihan pesan ditetapkan oleh seberapa akurat isi atau pesan teks 

bahasa sumber dialihkan ke dalam bahasa sasaran. Tingkat keberterimaan terjemahan dinilai 

atas dasar apakah isi atau pesan teks bahasa sumber itu sudah diungkapkan sesuai dengan 

kaidah, norma dan budaya yang berlaku dalam bahasa sasaran. Tingkat keterbacaan teks 

terjemahan merujuk pada derajat kemudahan suatu teks terjemahan untuk dipahami oleh 

pembaca sasaran (Nababan: 2010a).  

 

2. Metodologi Penelitian 

 

Penelitian kualitatif deskriptif ini melibatkan kegiatan mengumpulkan dan 

mendeskripsikan data. Data yang dikumpulkan berupa ungkapan yang mengandung sistem 

appraisal yang terdapat dalam subtitle film X-men Origins Wolverine. Metode simak catat 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini mengadopsi analisis data interaktif yang diajukan oleh Miles & Huberman (1994: 

22−23). Analisis data interaktif itu memiliki tiga komponen utama, yaitu (1) 

pengumpulan/reduksi data, (2) penyajian data, (3) penarikan simpulan/validasi. 

Dalam analisis data interakftif, tahap pertama yang dilakukan adalah mengumpulkan 

data. Data yang sudah terkumpul direduksi, artinya data yang tidak relevan dengan tujuan 

penelitian dibuang. Kemudian, data yang telah direduksi disajikan sesuai dengan klasifikasi 

dan sifatnya. Selanjutnya, data itu diverifikasi dan ditarik kesimpulan berdasarkan analisis itu. 

Apabila peneliti masih menemukan masalah pada kesimpulan, peneliti dapat mengulangi 

kembali proses itu dari reduksi data hingga peneliti yakin bahwa kesimpulan yang dibuatnya 

benar.     

  

3. Hasil dan Pembahasan  

  

 Penelitian ini membahas cara penilaian kualitas subtitle dengan menggunakan teori 

appraisal. Berikut pembahasan hasil penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
327 

 

  

 Sistem appraisal dari bahasa sumber di atas mempunyai kesamaan dalam hal attitude, graduation,engagement, dan form. Appraising item 

dalam bahasa sasaran tidak mengalami perubahan apa pun. Dalam hal attitude, keduanya masuk ke dalam kategori appreciation, yang berhubungan 

dengan nilai (value) dari sesuatu. Jenis apprecition-nya pun masukke dalam kategori yang sama, yakni +valuation. Dalam hal graduation 

engagement, keduanya juga mempunyai kesamaan. Dalam hal ini, dapat kita katakan bahwa data itu diterjemahkan secara akurat dan 

terjemahannya berterima. 

  

 

  

ST/TT Clause / phrase Appraising Appraised 
Attitude Graduation Engagement 

Form 
Affect Judgement Appreciation Force Focus Mono Hetero 

ST 
Her mutation is 

unique. 
unique mutation - - + valuation 

Att 

lexis: 

raise 

-  V Attributive 

TT 
Mutasinya sungguh 

unik 

Sungguh  

Unik 
Mutasi - - + valuation  

Att 

lexis: 

raise 

-  V Attributive 

ST/TT Clause / phrase Appraising Appraised 
Attitude Graduation Engagement 

Form 
Affect Judgement Appreciation Force Focus Mono Hetero 

ST 
I'm putting together 

a special team 
Special  Team   + valuation 

Att lexis: 

raise 
- - v Epithet 

TT 
Aku mengumpulkan 

tim khusus 
Khusus Tim    + valuation 

Att lexis: 

raise 
-  v Epithet 
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Sistem appraisal dari bahasa sumber di atas mempunyai kesamaan dalam hal attitude, graduation,engagement, dan form. Appraising item 

dalam bahasa sasaran tidak mengalami perubahan apa pun. Dalam hal attitude, keduanya masuk ke dalam kategori appreciation, yang berhubungan 

dengan nilai (value) dari sesuatu. Jenis apprecition-nya pun masuk ke dalam kategori yang sama, yakni +valuation. Dalam hal graduation 

engagement, keduanya juga mempunyai kesamaan. Dalam hal ini, dapat kita katakan bahwa data itu diterjemahkan secara akurat dan 

terjemahannya berterima. 

ST/TT Clause / phrase Appraising Appraised 
Attitude Graduation Engagement 

Form 
Affect Judgement Appreciation Force Focus Mono Hetero 

ST 
you'd be the perfect 

soldier. 
perfect  soldier 1. 

social 

sanction: 

TRUTH: 

praise 

 
Att lexis: 

raise 
  V Epithet 

TT 
kau akan jadi prajurit 

yang hebat 
Hebat Prajurit 2. 

social 

sanction: 

TRUTH: 

praise 

 
Att. Lexis: 

raise 
  V Attribute 
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Sistem appraisal dari bahasa sumber di atas mempunyai kesamaan dalam hal attitude, 

graduation,engagement, dan form. Appraising item yang ada pada bahasa sasaran tidak 

mengalami perubahan apa pun. Dalam hal attitude, keduanya masuk ke dalam kategori 

judgement, yang berhubungan dengan karakteristik atau sifat seseorang. Jenis judgement-nya 

pun masuk ke dalam kategori yang sama, yakni social sanction:praise. Dalam hal graduation 

engagement, keduanya juga mempunyai kesamaan. Sistem appraisal keduanya mengalami 

perbedaan dalam hal form. Form pada appraising item dalam bahasa sumber adalah form dalam 

bahasa sasaran attribute. Dalam hal ini, dapat kita katakan bahwa data itu diterjemahkan secara 

akurat dan terjemahannya berterima. 

 

3. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian sementara dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Subtitle X-men Origins Wolverine memiliki kualitas terjemahan yang baik.    

2. Sistem appraisal dapat digunakan untuk mengukur kualitas terjemahan pada tingkat 

mikro yang berorientasi pada keakuratan dan keberterimaan.  

3. Pergeseran sistem appraisal tidak banyak berpengaruh pada kualitas terjemahan.  
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